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HUBUNGAN GRATITUDE (RASA SYUKUR
! T ) DENGAN
KECENDERUNGAN DEPRESI PADA IBU RUMAH TANGGA

Nan(?y Naomi G.P. Aritonang, M.Psi
Fakultas Psikologi Universitas HKBP Nommensen
nancy.aritonang@uhn.ac.id

ABSTRAK

American Psychological Association (2000) mendefinisikan depresi sebagai
perasaan sedih atau kosong yang disertai dengan penurunan minat terhadap
aktivitas yang menyenangkan, gangguan tidur dan pola makan, penurunan
kemampuan berkonsentrasi, perasaan bersalah yang berlebihan, dan munculnya
pikiran tentang kematian atau bunuh diri. Penelitian menemukan bahwa wanita
cenderung lebih mudah mengalami depresi dibandingkan pria (Wati, 2018).
Gallup (dalam Liputan 6, 2012) dalam penelitiannya 60.799 wanita di Amerika
Serikat (AS) yang dipilih secara acak menemukan bahwa ibu yang tidak bekerja
memiliki emosi lebih negatif seperti khawatir, sedih, marah stres, dan depresi,
dibandingkan mereka yang bekerja. Penelitian Emmons (2012) menemukan
bahwa subjek yang diminta untuk menuliskan hal-hal yang dapat‘dtsyukur setiap
hari pada suatu buku harian, setelah beberapa minggu .dttemukan telah
menunjukkan penurunan tingkat depresi dan merasa lebih bahagia.

i bertuiuan untuk mengetahui apakah ada hubungan gran‘nfde
Penclitian ini bert) depresi pada ibu rumah tangga. Subjek

W L |
;el:]ol?tnlgz o:r?]ladiitsssig cta?:h Watkins,dkk (2003), yang mengukur grqﬂfsttf;, d:::s E;?;ll
disusun oleh Beck (1961), yang mengukur k?enderun_gan depres:.l a: it
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji korelast P Ws?gvak z'éga i
SPSS 17 for windows. Hasil analisis menunjukkan ba%m: u i
gratitude (rasa syukur) dan kecenderungan depresi E?Ols) rumah

nilai ryy = 0,000 dengan taraf signifikansi 0,999 (p > 0,52

Kata kunci : gratitude, kecenderungan depresi, ibu rumah tAnges

Scanned by CamScanner

|



L. I'ENDMIULUAN

Setiap orang pastinya pernah merasakan sedih atau cemas saat mengalam;
suatu tckanan atau permasalahan yang kompleks. Mengalamij dUkacua_
ditinggalkan oleh orang yang disayangi, mengalami malapetaka dan Penyakit
adalah beberapa kondisi yang cenderung menimbulkan rasa cemas dan sedih.
Sedih dan cemas adalah respon emosi yang wajar ketika menghadapi Masa-masa
sulit, namun bila berkelanjutan terus maka kemungkinan dapat berujung pads

depresi.
American Psychological Association (2000) memberikan definisi depresi

sebagai perasaan sedih atau kosong yang disertai dengan penurunan minat
terhadap aktivitas yang menyenangkan, gangguan tidur dan pola makan,
penurunan kemampuan berkonsentrasi, perasaan bersalah yang berlebihan, dan
munculnya pikiran tentang kematian atau bunuh diri.

Organisasi kesehatan dunia (WHO, 1974) menyebutkan bahwa 17% pasien-

pasien yang berobat ke dokter adalah pasien dengan depresi. Diperkirakan
prevalensi pada populasi masyarakat dunia adalah 3%. Sementara itu Sartonus,
1974 (dalam Baskoro dan Fitrikasari, 2010) memperkirakan 100 juta penduduk di
dunia mengalami depresi. Angka ini semakin bertambah untuk masa mendatang
yang disebabkan oleh beberapa hal, antara lain : usia harapan hidup semakin
bertambah, stresor psikososial semakin berat, bertambahnya peyakit-penyakit
kronik, bertambahnya pemakaian obat-obat yang memacu terjadinya depresi, dan
kehidupan beragama yang semakin ditinggalkan masyarakat saat ini.

Depresi bisa melanda siapa saja, segala rentang usia dan jenis kelamin
Penelitian menemukan bahwa wanita cenderung lebih mudah mengalami depres
dibandingkan pria (Wati, 2018). Gallup (dalam Liputan 6, 2012) dalem
penclitiannya 60.799 wanita di Amerika Serikat (AS) yang dipilih secara actk
"‘""mukﬁn bahwa ibu yang tidak bekerja memiliki emosi lebih negatif W"“
kHl::aur, sedih, marah stres, dan depresi, dibandingkan mereka yang b"’km"
i l"{’ menunjukkan bahwa ibu rumah tangga cenderung didiagnosis W
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mengalami depresi sementara hanya 17% ibu pekerja mengalami perasaan yang
sama. 41 persen ibu rumah tangga lebih mengalami kekbawatiran sementara ibu
pekerja hanya 34 persen mengalami perasaan yang sama.

Ibu rumah tangga menempati porsi terbesar dalam kelompok masyarakat
yang mengalami depresi, dengan menunjukkan angka yang tinggi pada simtom-
simtom disfungsi mental seperti kecemasan, paranoia, dan fobia (Abbott, 1992,
dalam Pujiastuti dan Retnowati, 2004). Grove (dalam Pujiastuti dan Retnowati,
2004) mendukung pendapat tersebut, dengan alasan bahwa peran wanita di dalam
rumah tangga terkadang kurang jelas dan sangat kompleks, sehingga ambiguitas
yang timbul dapat menyebabkan kecemasan, sulit mengambil keputusan,
ketergantungan pada suami serta harga diri yang rendah.

Penelitian lain oleh Cheryl Buehler, dkk dari University of North Carolina
telah menganalisis 1.364 ibu yang baru melahirkan, dan mengikuti perkembangan
dalam keluarga tersebut dalam waktu 10 tahun terakhir menemukan bahwa “ada
perbedaan yang signifikan dalam kesejahteraan ibu rumah tangga dibandingkan
dengan perempuan tak bekerja”. Ibu bekerja memiliki tingkat keschatan yang
lebih baik secara keseluruhan, dan gejala depresi yang lebih rendah dibanding ibu
rumah tangga (Kompas, 2011).

Upaya untuk menurunkan tingat depresi sudah banyak dilakukan. Penelitian
oleh Emmons (2012) yang meneliti hubungan gratitude dengan depresi
menemukan bahwa subjek ymg diminta untuk menuliskan hal-hal Yﬂﬂs leﬂt
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[I1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN
Hasil Kategorisasi Gratitude dan Kecenderungan Depresi

Data Hipotesis Data Empiris
Variabel Xmin | Xmaks | Mean SD Xmin Xmaks Mean SD
Gratitude 16 112 64 315 37 94 79.06 10.933
Kecenderungan 0 L) 315 10,5 0 40 9.04 8419
Depresi

Tabel 1. Data Hipotetik dan Data Empirik Gratitude dan Kecenderungan Depresi

a. Skor Karakteristik Gratitude
Mean empirisnya gratitude 79.06 lebih tinggi dari pada mean hipotetiknya
sebesar 64. Hal ini berarti bahwa gratitude pada ibu rumah tangga tergolong
tinggi

b. Skor Karakteristik Kecenderungan Depresi
Mean empiris Kecenderungan Depresi sebesar 9.04 berada dibawah mean
hipotetik sebesar 31.5. Hal ini berarti subyek memiliki kecederungan depresi
yang rendah.

Kategorisasi Gratitude
Gratitude
Kategori
Rentang nilai Jumlah Subjek (N) Persentase (%)
Tinggi 955<X 50 98.0
Sedang 325< X<955 1 2.0
Rendah X< 325 0 0
Kategorisasi Kecenderungan Depresi
Kriteria Jumlah Subjek (N) |  Persentase (%
Normal 37 72.6
- Sangguan mood ringan 9 17.7
Datas depresi borderline ] 1.9 =
Depresi sedang 2 39
Ea z T —
51 00
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[N - :

Scanned by CamScanner



Kategorisasi Data berdasarkan usia subjek (tahun)

Usia (tahun) 25-30 | 31-35 | 3640 | 41-45 7
Jumlah Subjek (51 6 13 14 10 46550 51355
persentase (100%) 11.8 255 274 | 196 | 98 59
Kategorisasi data berdasarkan lama menikah (tahun)
Lama menkah 0-5 6-10 | 11-15 | 16-20 | 21-25 | 26-30 | 31-35
(tahun)
Jumlah Subjek 8 14 17 3 2 1
(51 org)
Persentase (100%) 15.7 27.5 333 11.8 3.9 3.9 1.9
Kategorisasi data berdasarkan tingkat pendidikan
Lama menkah (tahun) SMA D-3 S-1 S-2
Jumlah Subjek (51 org) 10 15 24 2
Persentase (100%) 9.6 294 47.0 4.0
Hasil Uji Normalitas
Variabel K-S Sig Keterangan
Gratitude 1.055 0.216 Normal
Kecenderungan Depresi 1.146 0,145 Normal
Hasil Uji Linieritas
Variabel df F Sig | Keterangan
Vi=49; Y
Gratitude (i Tidak Linier
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PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada hubungan gratitude dengan
kecenderungan depresi pada ibu rumah tangga. Hasil penclitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara gratitude atau rasa syukur dengan
kecenderungan depresi pada ibu rumah tangga (r=0.000, p=0.999; p>005)
dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Hasil ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Serani (2012) yang menemukan bahwa
interaksi positif yang konsisten termasuk mengucap syukur dapat meningkatkan
kebahagiaan dan menurunkan tingkat depresi.

Selain itu, untuk melihat tingkatan atau kategorisasi gratitude pada ibu
rumah tangga pada penelitian ini juga dapat dilihat dari nilai mean dari masing-
masing kelompok, dimana mean hipotetik gratitude pada ibu rumah tangga
sebesar 64, dan mean empiric kecenderungan depresi pada ibu rumah tangga
scbesar 79.6. Hal ini sejalan dengan kategorisasi data yang didapatkan peneliti
bahwa pada kategori sedang gratitude ibu bekerja sebanyak 1 orang (2%), dan
gratitude ibu rumah tangga pada kategori tinggi ada sebanyak 50 orang (98%).
Dengan demikian dapat dilihat bahwa hampir keseluruhan ibu rumahtangga
menunjukkan rasa syukur (gratitude) yang tinggi.

Hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh banyak factor, termasuk adanya
factor religiusitas atau spiritualitas. Seperti yang dinyatakan oleh McCullough,
Emmons& Tsang (2004) bahwa ada 3 faktor yang berkontribusi dalam rasa
syukur seseorang, yaitu: Emotionality Well-being, Prosociality, dan Spirituality.
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pada kategori tinggi ada sebanyak 49 orang (96.1%). Dengan demikian dapat
dilihat bahwa hampir keseluruhan ibu rumahtangga menunjukkan kecenderungan
depresi yang rendah.

Hasil tersebut berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
Khana (dalam Pujiastuti & Retnowati, 2004) terhadap 406 orang wanita yang
menemukan bahwa wanita bekerja lebih banyak mengalami kecemasan dan
depresi, dibandingkan wanita yang tidak bekerja.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa gratitude pada ibu
rumah tangga yang termasuk tinggi dapat menjadi suatu gambaran bahwa ada
factor lain yang cenderung mempengaruhinya dalam bersyukur, termasuk factor
social ekonomi dan budaya. Responden dalam jumlah terbanyak pada penelitian
ini berada pada rentang usia 30-40 tahun yaitu ibu rumah tangga dengan rentang
usia dewasa awal menuju usia dewasa madya. Umumnya responden penelitian ini
juga berada dalam rentang lamanya menikah antara 6-15 tahun, dan menunjukkan
tingkat pendidikan yang kebanyakan sarjana, serta memiliki tingkat social
ekonomi menengah ke atas. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok
populasi menunjukkan tingkat homogenitas yang cenderung sama, sehingga
hasilnya tidak menunjukkan ada perbedaan yang signifikan diantara subjek
penelitian.
dipengaruhi oleh factor-faktor demografis secara signifikan, termasuk factor usia,
.mmmmmmmmmmwmm
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Penelitian ini juga memiliki beberapa kelemahan termasuk didﬂl&mnya
adalah jumiah responden yang terbatas 51 orang ibu rumah tangga serta
karakteristik responden penelitian yang cenderung bersifat homogen, tidak dapay
dibedakan secara signifikan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

|. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya hubungan gratitude daq

keenderungan depresi pada ibu rumh tangga (nilai ry, = 0,000 dengan taraf

signifikansi 0,999 (p>0,05).

2

bahwa mean empirik pada variabel gratitude sebesar 79.064 berada di bawah
mean hipotetis, sebesar 64. Hal ini menunjukkan subjek rata-rata memiliki
gratitude yang berada dalam kategori tinggi. Mean empirik untuk variabel
Kecenderungan Depresi sebesar 9.04 berada diatas mean hipotetik sebesar

10.5, menunjukkan subyek memiliki kecederungan depresi yang rendah.

dan kategori normal sebanyak 37 orang (72.6%).

SARAN

Bagi Pencliti Selanjutnya, agar lebih memperhatikan keberagaman jenis sampel
fian meningkatkan jumlah sampel penelitian. Selain itu peneliti selanjutny?
lainnya yang dapat mempengarubi
gratitude pada ibu rumah tangga, antara lain, terutama factor spintud!

disarankan untuk meneliti faktor-faktor

524

Berdasarkan perbandingan mean (empiric dan hipotetik) dapat diketahy;

Berdasarkan analisis kategorisasi data maka diperoleh data bahwa dari 5]
orang sampel penelitian, ditemukan banyaknya ibu rumah tangga yang
memiliki gratitude yang berada pada kategori tinggi berjumlah 50 orang, dan
kategori sedang berjumlah 1 orang Sedangkan kecenderungan depresi ibu
rumah tangga yang berada pada kategori depresi berat sebanyak 2 orang (3.9
%), depresi sedang sebanyak 2 orang (3.9 %), batas depresi borderline
sebanyak 1 orang (1.9%), gangguan mood ringan sebanyak 9 orang (17.7%),
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